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Hubungan Pengetahuan tentang Jajan Sehat dengan Status
Gizi Anak di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang
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Sekolah Tinggi lmu Kesehatan Husada Jombang

Abstrak: Status gizi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur keadaan tubuh akibat
mengonsumsi makanan dan penggunaan zat-zat gizi. Status gizi dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu gizi kurang, gizi
baik dan gizilebih dan obesitas. Konsumsi seseorang berpengaruh pada status gizi seseorang dimana status gizi baik atau
status gizi optimal terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang digunakan secara efisien, sehingga
kemungkinan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja dan kesehatan secara umum berada pada
tingkat yang optimal. Tujuan Penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Hubungan Pengetahuan Tentang Jajan Sehat
Dengan Status Gizi AnakDi Sekolah Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang. Desain penelitian ini menggunakan analitik
korelasi dengan pendekatan cross sectional. Dalam penelitian ini didapatkan populasi 70 siswa/siswi kelas IV, VI dan VI
SDN Mancar 01 Peterongan Jombang dengan jumlah sampel 60 responden. Dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Alat pengumpulan data berupa lembar kuesioner serta analisis data menggunakan uji spearman rho. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki pengetahuan baik sebanyak 37 responden (61,7%)
dan hampir seluruhnya responden memiliki status gizi cukup sebanyak 57 responden (95,0%). Berdasarkan hasil uji
spearman rho didapatkan nilai 0,00 < 2 (0,05), H1 diterima yang berarti ada Hubungan Pengetahuan Tentang Jajan Sehat
Dengan Status Gizi Anak Di Sekolah Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang. Siswa/siswi diharapkan memiliki
pengetahuan atau informasi yang baik untuk mencegah status gizi buruk dan lebih memperhatikan dalam memilih jajan
sehat/makanan ringan untuk dapat memenuhi kebutuhan gizinya.

Kata kunci: Pengetahuan Jajan Sehat, Status Gizi, Kebutuhan Gizi
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with a sample of 60 respondents. By using purposive sampling technique. Data collection
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tools in the form of questionnaires and data analysis using the Spearman Rho test. The
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sa/4.0/). respondents (95.0%). Based on the results of the Spearman Rho test, the value is 0.00 <

a (0.05), H1 is accepted, which means there is a relationship between knowledge about
healthy snacks and the nutritional status of children at school at SDN Mancar 01
Peterongan Jombang. Students are expected to have good knowledge or information to
prevent malnutrition and pay more attention in choosing healthy snacks/snacks to be able
to meet their nutritional needs.
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Pendahuluan

Status gizi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
keadaan tubuh akibat mengonsumsi makanan dan penggunaan zat- zat gizi. Status gizi
dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih dan obesitas.
Konsumsi seseorang berpengaruh pada status gizi seseorang dimana status gizi baik atau
status gizi optimal terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang digunakan secara
efisien, sehingga kemungkinan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja
dan kesehatan secara umum berada pada tingkat yang optimal. Status gizi kurang akan
terjadi bila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi esensial atau zat gizi
yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh. Status gizi lebih terjadi akibat dari tubuh
memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah berlebihan atau asupan zat gizi yang melebihi
kebutuhan tubuh perharinya (Almatsier, 2018).

Jajanan anak sehat itu berarti segala jajan yang dikonsumsi anak disekolah bernilai
gizi yang baik untuk menunjang tumbuh kembang anak (Acito, 2024; Liboredo, 2024;
Nirmala, 2024; Sarda, 2024; Zwirska, 2024). Faktanya, kebanyakan jajanan di sekolah
mengandung zat adiktif yang dapat membahayakan gangguan metabolisme tubuh si kecil
dan menimbulkan berbagai macam penyakit (Bakir, 2024; Cianni, 2023; Dolcini, 2024;
Godden, 2024; Luo, 2023). Jajanan dikatakan tidak sehat jika menggunakan bahan kimia
yang dilarang, seperti pengawet, pengganti rasa manis (sakarin, siklamat), pewarna, bumbu
penyedap masakan atau MSG Monosodium Glutamat yang berlebihan, air yang dimasak
dengan tidak matang, bahan makanan yang sudah busuk (Syam, A., dkk. 2018).

Menurut UNICEF jumlah penduduk yang menderita gizi buruk didunia mencapai
7690 (76,9%) juta orang pada tahun 2021, gizi baik 6110 (61,1%). Jumlah tersebut naik 6,4%
dari tahun-tahun sebelumnya yang sebesar 721,7% juta orang (Kang, 2023; Obeng, 2023; van
den Broek, 2023; Watts, 2023). Kementerian Kesehatan meluncurkan Hasil Studi Status Gizi
Indonesia (5SGI) menunjukkan status gizi pada tahun 2021 sebanyak 2440 (24,4%) secara
umum status gizi membaik dari tahun sebelumnya, gizi buruk 3080 (30,8%). Berdasarkan
data yang dirilis oleh Survei Status Gizi Indonesia (5SGI) prevalensi Jawa Timur yaitu Gizi
buruk 480 (4,8%), gizi baik 7530 (75,3%), terus mengalami penurunan pada tahun 2021
menjadi 23,5%. Sedangkan data Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) Kabupaten Jombang
jumlah gizi buruk pada tahun 2021 menjadi 2120 (21,2%), gizi baik 2060 (20,6%).
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 07 Oktober 2022 sebanyak 33
anak dan jumlah anak yang tidak tahu tentang jajanan sehat sebanyak 16 anak. Dan gizi
baik 29, gizi buruk 4.

Faktor yang paling terlihat pada lingkungan adalah kurangnya pengetahuan
mengenai gizi-gizi yang harus di penuhi anak pada masa pertumbuhan. Ibu biasanyajustru
membelikan makanan yang enak kepada anaknya tanpa tahu apakah makanan tersebut
mengandung gizi-gizi yang cukup atau tidak, dan tidak mengimbanginya dengan makanan
sehat yang mengandung banyak gizi (Sibagariang, Eva Ellya, 2010). gizi baik adalah kondisi
status gizi yang berada dalam keadaan baik alias normal. Anak yang memiliki status gizi
yang normal, tentu saja akan mempunyai indeks massa tubuh atau IMT (dalam bahasa
Inggris dikenal dengan istilah Body Mass Index atau BMI) yang normal pula. Gizi buruk
adalah status gizi yang didasarkan pada indeks berat badan menurut umur (BB/U) yang
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merupakan padanan istilah underweight (gizi kurang) dan severely underweight (gizi buruk).
Konsumsi yang dapat mempengaruhi status gizi lebih adalah tingkat konsumsi lemalk,
protein, karbohidrat dan genetik (Supariasa et al., 2016).

Pengetahuan gizi pada setiap individu dinilai menjadi salah satu faktor yang penting
dalam konsumsi pangan dan status gizi. Hal tersebut berhubungan dengan pemberian
menu, pemilihan bahan pangan, pemilihan menu, pengolahan pangan dan menentukan
pola konsumsi pangan yang akhirnya akan berpengaruh pada keadaan gizi individu yang
bersangkutan. Sasaran pendidikan gizi tidak hanya kaum wanita yang meliputi ibu yang
berpendidikan dan pengetahuan gizinya baik akan sangat berperan dalam menyiapkan
menu yang cukup mengandung energi dan protein, serta gizi lainnya pada keluarganya
(Hartono, 2018).

Metode

Desain penelitian menerapkan Analitik Korelasi dengan desain penelitian Cross
Section. Penelitian ini telah dilaksanakan 02 Mei 2023 sampai dengan 03 Mei 2023 di SDN
Mancar 01 Peterongan Jombang. Populasi dalam penelitian ini yaitu anak-anak siswa/siswi
sebanyak 70 anak dan mengaplikasikan teknik Purposive Sampling. sehingga memperoleh
sampel dalam penelitian ini yaitu 60 siswa /siswi. Alat penelitian berupa kuesioner, lembar
obsevasi. Analisis data uji Spearman Rho dengan signifikan atau nilai probabilitas (0,000)
jauh lebih rendah standar signifikan dari 0,05 atau (p < ), maka data HO ditolak dan H1
diterima yang berartiada Hubungan Pengetahuan Tentang Jajan Sehat Dengan Status Gizi
Anak Di Sekolah Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang. Penelitian ini telah dilakukan uji
etik dan dinyatakan lolos dengan nomor uji etik 0806-KEPKSH].

Hasil dan Pembahasan

Gambaran Karakteristik Responden Yang Meliputi Umur, Jenis Kelamin, Usia Orang
Tua, Pendidikan Orang Tua, Pendapatan Orang Tua, Pekerjaan Orang Tua.
Data Umum
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur, Jenis Kelamin,
Usia Orang Tua, Pendidikan Orang Tua, Pendapatan Orang Tua, Pekerjaan Orang Tua.

No Karakteristik Frekuensi Persentase %
1. Umur
Umur 8-10 Tahun 22 36,7
Umur 11-12 Tahun 38 63,3
Total 60 100%
2. Jenis kelamin
Laki-laki 31 51,7
Perempuan 29 48,3
Total 60 100%
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No Karakteristik Frekuensi Persentase %
3. Usiaorang tua
28-30 thn 48 80,0
31-35 thn 12 20,0
Total 60 100%
4. Pendidikan orang tua
SD 0 0
SMP 4 6,7
SMA/SMK 52 86,7
D3/51 4 6,7
Total 60 100%
5. Pendapatan orang tua
500.000 4 6,7
1.000.000 19 31,7
2.000.000 37 61,7
Total 60 100%
6. Pekerjaan orang tua
PNS 9 15,0
Wiraswasta 51 85,0
IRT 0 0,0
Total 60 100

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahuibahwa hampir dari setengah responden berusia
11-12 Tahun yaitu berjumlah 38 responden (63,3%) dan setengah responden berusia 8-10
tahun sebanyak 22. Sebagian besar responden sebanyak 31 responden (51,7%) berjenis
kelamin laki - laki dan hampir setengah responden sebanyak 29 responden (48,3%) berjenis
kelamin perempuan. Lebih dari besar responden berusia 28-30 tahun sebanyak 48
responden (80,0%) dan setengah responden sebanyak 12 responden (20,0%) berusia 31-35
tahun. Lebih dari setengah orang tua responden berpendidikan SMA/SMK sebanyak 52
responden (86,7%) dan sebagian orang tua responden berpendidikan SMP dan D3/S1
sebanyak 4 responden (6,7%). Setengah orang tua responden pendapatan 2.000.000
sebanyak 37 responden (61,7%) dan sebagian orang tua responden pendapatan 500.000
Sebanyak 4 responden (6,7%). lebih dari setengah orang tua responden pekerjaan
wiraswasta sebanyak 51 responden (85,0%) dan sebagian orang tua responden pekerjaan
PNS sebanyak 9 responden (1,5%).
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Data Khusus
Tabel 2. Data Khusus Pengetahuan Jajan Sehat Pada Anak Di SDN Mancar 01 Peterongan
Jombang, Pada Tanggal 02 S/D 03 Mei 2023
No Pengetahuan Frekuensi Persentase (%)
jajan sehat

1 Baik 37 61,7

2 Cukup 18 30,0

3 Kurang 5 8,3
Total 60 100

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar dari responden
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 37 responden (61,7%), dan sebagian responden
sebanyak 5 responden (8,3%) berpengetahuan kurang.

Tabel 3. Data Khusus Status Gizi Pada Anak Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang,
Pada Tanggal 02 S/D 03 Mei 2023

No Status Gizi Frekuensi Persentase (%)
1 Kurang 0 0,0
2 Cukup 57 95,0
3 Baik 3 5,0
4 Sangat baik 0 0,0
Total 60 100

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan tabel 3 di atas dapat diketahui hampir seluruhnya responden yaitu
sebanyak 57 responden (95,0%), memiliki status gizi yang cukup dan sebagian responden
yaitu sebanyak 3 responden (5,0%) memiliki status gizi baik.
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Tabel 4. Hubungan Pengetahuan Jajan Sehat Dengan Status Gizi Di SDN Mancar 01
Peterongan Jombang Pada Tanggal 02 S/D 03 Mei 2023
Status Gizi

Pengetahuan Kurang  Cukup Baik  Sangatbaik Jumlah

Jajan sehat

F % F % F % F % F %

Baik 0 00 36 973 1 2,7 0 00 37 100
Cukup 0 00 16 889 2 111 0 00 18 100

Kurang 0O 00 5 1000 0O 00 0 00 5 100
0
TOTAL 0 00 57 90 3 50 0 00 60 100

Uji statistik Spearman Rho nilai probabilitas 0,000. P value < a (0,05), interval
koefisien sangat rendah 0,105.

Sumber : data primer 2023

Berdasarkan Tabel 4 Tabulasi Silang hubungan pengetahuan jajan sehat dengan
status gizi pada anak di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang menunjukkan bahwa
sebagian besar dari responden sebanyak 36 responden (97,3%) berpengetahuan baik dan
hampir seluruhnya responden sebanyak 57 responden (95,0%) memiliki status gizi cukup
sedangkan sebanyak 5 responden (8,3%) yang berpengetahuan kurang dan sebanyak 3
responden (5,0%) memiliki status gizi baik.

Pengetahuan Tentang Jajan Sehat Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang,.

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar dari responden
berpengetahuan baik yaitu sebanyak 37 responden (61,7%), dan sebagian responden
sebanyak 5 responden (8,3%) berpengetahuan kurang.

Data yang diperoleh frekuensi berpengetahuan baik lebih tinggi dibandingkan
dengan pengetahuan kurang. Siswa/siswi dengan pengetahuan kurang dikarenakan masih
kurangnya pemahaman tentang membedakan jajanan sehat/makanan ringan dengan
kurang sehat serta masih kurangnya pengetahuan yang diberikan oleh orang tua
siswa/siswi. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Helvina 2019 sebesar (83%) anak
berpersepsibaik tentang gizi seimbang ditunjukkan dengan mayoritas anak sudah mampu
mengklasifikasikan makanan yang termasuk ke dalam gizi seimbang.

Pengetahuan merupakan hasil dari ‘tahu’ dan ini terjadi setelah orang melakukan
pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Pengindraan terjadi melalui pancaindra
manusia, yakni: indra penglihatan, pendengaran, penciuman, perasa dan peraba. Sebagian
besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga (Notoatmodjo, 2018).

Menurut Bloom dalam Notoatmodjo (2018), pengetahuan merupakan
pengembangan dari 3 tingkat ranah perilaku yang artinya adalah hasil penginderaan
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manusia, atau hasil tahu seseorang terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata,
hidung, telinga, dan sebagainya). Dengan sendirinya pada waktu penginderaan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan
persepsi terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh melalui indera
pendengaran (telinga), dan indera penglihatan (mata). Pengetahuan seseorang terhadap
objek mempunyai intensitas atau tingkat yang berbeda-beda.

Pengetahuan gizi pada setiap individu dinilai menjadi salah satu faktor yang penting
dalam konsumsi pangan dan status gizi. Hal tersebut berhubungan dengan pemberian
menu, pemilihan bahan pangan, pemilihan menu, pengolahan pangan dan menentukan
pola konsumsi pangan yang akhirnya akan berpengaruh pada keadaan gizi individu yang
bersangkutan. Sasaran pendidikan gizi tidak hanya kaum wanita yang meliputi ibu yang
berpendidikan dan pengetahuan gizinya baik akan sangat berperan dalam menyiapkan
menu yang cukup mengandung energi dan protein, serta gizi lainnya pada keluarganya
(Hartono, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah pendidikan,
pekerjaan, umur, faktor lingkungan, sosial budaya, dan informasi (Mubarok, 2015).

Usia 6-12 tahun merupakan usia yang belum matang pengalamannya. Namun
terdapat 38 responden (63,3%) hal ini disebabkan oleh tingginya pendidikan ditempubh,
informasi yang diterima dari keluarga, media cetak, teman, dan tenaga kesehatan.
Pengetahuan pada anak dari segi umur. Umur yang belum produktif ini menyebabkan
responden belum cukup matang dalam memilih dan menyaring materi atau informasi yang
diterima karena bertambahnya umur seseorang dapat mempengaruhi kemampuan
intelektual dalam menerima informasi.

Pengetahuan dipengaruhi oleh tingkat pendidikan. Selain itu, umur seseorang juga
dapat mempengaruhi tingkat pemahaman atau pemantauan seseorang. Semakin cukup
umur, tingkat kemampuan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berpikir dan
bekerja. Dapat diketahui bahwa ibu yang berpengetahuan cukup dikarenakan ibu hanya
mendapatkan informasi dari orang-orang di lingkungan sekitar dan media baik cetak
maupun elektronik seperti buku, majalah dan internet. Kemampuanibu yang berbeda-beda
dalam menangkap dan mengolah informasi mengenai pendidikan. Usia orang tua atau ibu
menyebabkan hasil pengetahuan yang didapat ibu pun berbeda-beda.

Pada penelitian ini terdapat 52 orang tua responden (86,7%) yang berpendidikan
SMA/SMK. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua responden mampu untuk memberi tahu
siswa/siswi agar lebih memilih jajanan sehat makanan ringan yang sehat dan baik untuk
tumbuh kembangnya. Pengetahuan anak mengenai jajanan sehat/makanan ringan juga
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua. semakin tinggi tingkat pendidikan orang
tua maka akan memiliki pengetahuan yang lebih untuk diajarkan kepada anak.
Pengetahuan orang tua pada anak dari segi Pendidikan. Pendidikan berarti bimbingan yang
diberikan seseorang terhadap perkembangan orang lain menuju ke arah cita-cita tertentu.
Jadi dapat dikatakan bahwa pendidikan itu menuntut manusia untuk berbuat dan mengisi
kehidupannya untuk mencapai keselamatan dan kebahagiaan. Dari uraian di atas
pendidikan dapat disimpulkan bahwa Pendidikan yang rendah dapat menyebabkan
seseorang sukar menentukan pilihan.
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Status pekerjaan orang tua berkaitan dengan tingkat pendidikannya. Semakin tinggi
pendidikan orang tua, semakin tinggi kesempatan yang didapat untuk mendapatkan
pekerjaan yang baik. Status pekerjaanjuga menentukan jumlah penghasilan yang diterima
orang tua. Dimungkinkan pengeluaran untuk belanja konsumsi jajan dan juga akan tinggi.
Kebutuhan dan keinginan juga akan meningkat seiring tingginya penghasilan atau
pendapatan (Khartini Kaluku, 2023).

Hal ini didukung dengan teori Rusilanti (2014). Yaitu pemilihan makan anak juga
dipengaruhi oleh idola atau tokoh populer yang menarik bagi anak, kebiasaan makan
teman sebaya, serta lingkungan tempat tinggal. Faktor lain yang berpengaruh terhadap
pemilihan makanan jajanan adalah faktor ketersediaan. Ketersediaan makanan jajanan
dapat diartikan apakah jajanan tersedia di lingkungan anak-anak dalam kehidupan sehari-
hari, termasuk dijual di pertokoan dekat rumah, lingkungan sekolah, terdapat di rumah,
dan dibeli oleh anak-anak (Bondika,2014)

Dari 60 responden yang berpengetahuan baik berjumlah 37 dengan persentase
(61,7%) dikarenakan pemahaman tentang pengetahuan jajanan sehat/makanan ringan
sudah cukup baik serta pengetahuan tentangjajanan sehat/makanan ringan yang diberikan
dari pendidikan di sekolah juga sudah baik. Di antaranya melalui pendidikan mata
pelajaran yang berkaitan dengan kesehatan. berdasarkan wawancara dengan salah satu
guru di sekolah diketahui bahwa belum ada mata pelajaran khusus mengenai pendidikan
jajanan sehat/makanan ringan dan pendidikan gizi. pada kurikulum yang ada pada saat ini
materi pendidikan kesehatan diberikan pada beberapa mata pelajaran yang berkaitan
dengan kesehatan atau mata pelajaran lain. Beberapa materi yang sudah ada berupa
kebiasaan mencuci tangan, memelihara kebersihan tubuh dan kebersihan lingkungan
sekitar. Beberapa materi pengetahuan gizi dan jajanan sehat makanan ringan yang
sebaiknya ditambahkan yaitu pola makan anak yang sehat, risiko bahaya jajan di
sembarang tempat, dan jajan sehat/makanan ringan yang meliputi aspek higienis komposisi
gizi dan membedakan batas kadaluwarsa makanan.

Tingkat pengetahuan siswa/siswi tentang jajanan sehat/makanan ringan sudah
cukup baik tetapi belum seluruh siswa berpengetahuan baik tentangjajanan sehat/makanan
ringan hal ini dibuktikan dengan hasil penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan
bahwa presentasi pengetahuan baik frekuensinya 37 presentasinya 61,7%. Oleh karena itu
untuk meningkatkan presentasi pengetahuan baik tentang jajanan sehat/makanan ringan
pada siswa/siswi diperlukan koordinasi antara pihak sekolah dengan orang tua murid
untuk lebih memperhatikan makanan jajanan pada anak dengan membuatkan bekal anak
ke sekolah agar makanan jajanan anak lebih terjamin kebersihannya dan tercukupi
kebutuhan gizinya.

Orang tua harus mengedukasikan anak agar lebih memilih jajan sehat/makanan
ringan salah satunya adalah dengan membuatkan atau membawakan bekal yang dipilih
dan disiapkan sendiri oleh orang tua. Orang tua juga dapat menunjukkan kepada anak
untuk membeli makanan di kantin sekolah yang memenuhi syarat kebersihan. Ajarkan
anak memilih jajan sehat/makanan ringan yang bersih, tidak dihinggapi serangga/lalat.

https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr


https://journal.pubmedia.id/index.php/scpr

Science and Clinical Pharmacy Research Journal Vol: 1, No 1, 2024 9of 14

Status Gizi Pada Anak Di SDN 01 Mancar Peterongan Jombang,.

Berdasarkan tabel 4 di atas dapat diketahui hampir seluruhnya responden yaitu
sebanyak 57 responden (95,0%), memiliki status gizi yang cukup dan sebagian responden
yaitu sebanyak 3 responden (5,0%) memiliki status gizi baik.

Status gizi merupakan salah satu indikator yang digunakan untuk mengukur
keadaan tubuh akibat mengonsumsi makanan dan penggunaan zat- zat gizi. Status gizi
dibedakan menjadi 4 kategori, yaitu gizi kurang, gizi baik dan gizi lebih dan obesitas.
Konsumsi seseorang berpengaruh pada status gizi seseorang dimana status gizi baik atau
status gizi optimal terjadi apabila tubuh memperoleh cukup zat gizi yang digunakan secara
efisien, sehingga kemungkinan pertumbuhan fisik, perkembangan otak, kemampuan kerja
dan kesehatan secara umum berada pada tingkat yang optimal. Status gizi kurang akan
terjadi bila tubuh mengalami kekurangan satu atau lebih zat-zat gizi esensial atau zat gizi
yang tidak dapat diproduksi sendiri oleh tubuh. Status gizi lebih terjadi akibat dari tubuh
memperoleh zat-zat gizi dalam jumlah berlebihan atau asupan zat gizi yang melebihi
kebutuhan tubuh perharinya (Almatsier, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi status
gizi Pendapatan, pendidikan, pekerjaan dan budaya (Gissler, 2015).

Pengaruh pengetahuan seseorang secara umum, seseorang yang berpendidikan
lebih tinggi akan mempunyai pengetahuan lebih luas dibandingkan seseorang yang tingkat
pendidikannya lebih rendah. Ibu berpengetahuan cukup mempunyai anak dengan status
gizi kurang, hal tersebut disebabkan karena banyaknya ibu yang hanya sebagai karyawan
swasta (buruh di home industri) di desa tersebut. Sehingga ibu tersebut terlalu sibuk bekerja
dan kurang telaten dalam merawat dan memenuhi kebutuhan gizi seimbang untuk
anaknya. Penghasilan ibu sebagai buruh pun kurang mencukupi untuk memenuhi asupan
gizi bagi anaknya sehingga anak masih belum, tercukupi asupan gizinya.

Pengaruh status gizi yaitu ketersediaan pangan ditingkat keluarga hal ini sangat
tergantung dari cukup tidaknya pangan yang dikonsumsi oleh setiap anggota keluarga
untuk mencapai gizi baik dan hidup sehat. Pola asuh keluarga, pola pendidikan yang
diberikan oleh orang tua oleh anak-anaknya karena setiap anak membutuhkan perhatian,
kasih sayang yang akan berdampak pada mental, fisik dan emosional. Pelayanan kesehatan
dasar, pemantauan pertumbuhan yang diikuti dengan tindak lanjut berupa konseling,
terutama oleh petugas kesehatan berpengaruh pada pertumbuhan anak. Sosial ekonomi
dengan banyaknya anak yang kurang gizi disebabkan ketidaktahuan orang tua akan
pentingnya gizi seimbang bagi anak yang pada umumnya disebabkan pendidikan orang
tua yang rendah serta faktor kemiskinan.

Hasil penelitian ini berbeda dengan teori yang dikemukakan oleh Almatsier (2014)
bahwa status gizi yang baik atau optimal akan berpengaruh terhadap perkembangan fisik,
otak, kemampuan kerja dan kesehatan, sedangkan status gizi kurang dapat menyebabkan
kekurangan tenaga untuk bergerak dan melakukan aktivitas, sehingga anak menjadi malas
dan lemah karena kekurangan gizi.

Status gizi sangat berpengaruh terhadap perkembangan anak. Status gizi
berhubungan dengan perkembangan motorik kasar anak, artinya semakin rendah status
gizi anak, maka perkembangan motorik kasar anak juga akan rendah. Demikian juga
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sebaliknya jika rendah status gizi anak tidak normal maka perkembangan motorik kasar
anak juga akan meningkat. Status sosial ekonomi keluarga misalnya penghasilan yang
rendah dari kepala keluarga dan pengetahuan tentang gizi yang rendah ditambah dengan
budaya dalam keluarga antaralain kebiasaan makan dan adat istiadat akan mempengaruhi
dalam proses pemilihan dan pengolahan makanan oleh ibu, karena pengolahan makanan
yang baik akan mempengaruhi status gizi seorang anak.

Selain dari faktor keluarga, sekolah juga memiliki peranan yang tidak kalah
pentingnya terhadap pembentukan status gizi siswa/siswi-nya. Tidak hanya
memberikan pengarahan sekolah juga mampu memberikan contoh makanan sehat yang
memiliki jumlah gizi seimbang, pihak sekolahjuga mampu mempromosikan kantin untuk
menyediakan makanan-makanan yang sehat, lebih dari itu melalui sekolah siswa/siswijuga
mendapatkan pendidikan olahraga yang memiliki peranan sebagai sarana kegiatan dan
aktivitas untuk mengurangi kelebihan asupan makanan yang berlebih yang dapat
mengakibatkan kegemukan.

Tabulasi Silang Hubungan Pengetahuan Tentang Jajan Sehat Dengan Status Gizi Pada
Anak Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang.

Pada penelitian hubungan pengetahuan tentang jajan sehat dengan status gizi pada
anak di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang, Hasil Uji Statistik Spearman’s rho dari
perhitungan dengan menggunakan SPSS 16 for windows diperoleh koefisien korelasi sebesar
0.105 hal ini didapatkan p < a yaitu = 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima maka
ada hubungan pengetahuan tentang jajan sehat dengan status gizi pada anak di SDN 01
Mancar Peterongan Jombang. Dikarenakan nilai korelasi 0,105 masuk angka interval
koefisien antara 0,000-0,199 kategori sangat rendah.

Pengetahuan siswa/siswi mengenai Jajanan sehat/makanan ringan memiliki
hubungan dengan status gizi. Hubungan tersebut dapat dilihat pada tingkat signifikan
sebesar 0,000 di mana 0,000 < 0,05, ini menunjukkan bahwa pengetahuan memiliki
hubungan dengan status gizi. Hasil uji pengetahuan yang telah dijawab oleh siswa/siswi
sekolah dasar, sebagian besar siswa/siswi memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini ditandai
dengan sebagian responden yang mampu memperoleh skor maksimal. hanya sebagian
kecil saja responden yang memperoleh skor rendah. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa siswa/siswi usia sekolah dasar di SDN Mancar 01 Peterongan
Jombang sudah mengerti makanan jajanan apa saja yang baik dan tidak untuk dikonsumsi.
Selain itu sebagian siswa/siswi sudah mengetahui zat-zatberbahaya apa saja yang mungkin
terkandung pada makanan jajanan yang mereka konsumsi. Dengan baiknya pengetahuan
siswa/siswi, maka siswa/siswi akan lebih berhati-hati dalam membeli makanan jajanan di
sekolah maupun di lingkungan sekolah.

Siswa/siswi lebih berhati-hati dalam mengonsumsi jajan, tentu siswa/siswi tersebut
akan lebih memilih makanan jajanan yang sehat aman dan terjaga kebersihannya. Dengan
pola konsumsi makanan jajanan yang baik akan berdampak pada baiknya status gizi siswa
tersebut. Hal tersebut menunjukkan adanya hubungan antara pengetahuan siswa/siswi
mengenai jajanan sehat/makanan ringan dengan status gizi siswa/siswi usia sekolah dasar
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di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang, ini dikarenakan antara pengetahuan siswa/siswi
mengenai jajanan sehat/makanan ringan dengan status gizi siswa/siswi usia sekolah dasar
saling memiliki pengaruh antara satu dengan yang lainnya. Selain itu antara pengetahuan
siswa/siswi mengenai jajanan sehat/makanan ringan dengan status gizi siswa/siswi usia
sekolah dasar saling memiliki faktor yang saling berhubungan.

Pengetahuan siswa/siswi mengenai jajanan sehat/ makanan ringan berhubungan
dengan status gizi siswa/siswi usia sekolah dasar di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang,
karena semakin baik pengetahuan siswa/siswi maka semakin baik status gizi siswa/siswi
usia sekolah dasar di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang. sehingga diharapkan akan lebih
banyak lagi siswa/siswi yang memiliki pengetahuan mengenai jajanan sehat/makanan
ringan agar siswa/siswi memiliki pola konsumsi jajanan sehat yang baik. Dengan
siswa/siswi yang lebih memilih jajanan sehat/makanan ringan dan bergizi maka akan
memiliki status gizi yang baik. Siswa/siswi yang memiliki status gizi yang baik akan
menjadi lebih sehat dan memiliki tubuh yang ideal

Jajan sehat adalah mengandung zat gizi yang cukup dan seimbangjuga harus aman
, yaitu bebas dari bakteri, virus, parasit, serta bebas dari pencemaran zat kimia. Makanan
dikatakan aman apabila kecil kemungkinan atau sama sekali tidak mungkin menjadi
sumber penyakit atau yang dikenal sebagai penyakit yang bersumber dari makanan
(foodborne desease). Oleh sebab itu, makanan harus dipersiapkan, diolah, disimpan, diangkut
dan disajikan dengan serba bersih dan telah dimasak dengan benar (Srikandi dalam
Zentalian, 2014).

Jajanan anak sekolah yang kurang terjamin kesehatannya dapat berpotensi
menyebabkan keracunan, gangguan pencernaan dan jika berlangsung lama akan
menyebabkan status gizi yang buruk yang berdampak pada beratbadan yang tidak normal
atau berat badan yang kurang dari nilai normal. Selain itu, jajanan tidak sehat dapat
menyebabkan prestasi anak di sekolah juga terganggu. Jajan tidak sehat dapat
menyebabkan diare jika setelah makan, ia mendadak buang air besar terus-menerus
(dengan tekstur feses cair hingga bercampur darah), sakit kepala, kram perut, kehilangan
nafsumakan, demam, dan dehidrasi. Gangguan pencernaan lain yang rentan dialami akibat
jajan.

Simpulan

Pengetahuan Tentangjajan sehat Pada Anak Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang
sebagian besar baik sebanyak 37 Responden dengan presentasi (61,7%). Status Gizi Pada
Anak Di SDN Mancar 01 Peterongan Jombang sebagian besar adalah cukup sebanyak 57
Responden dengan presentasi (95,0%). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada
Hubungan Pengetahuan Tentang Jajan Sehat Dengan Status Gizi Anak Di Sekolah Di SDN
Mancar 01 Peterongan Jombang. Yang dibuktikan dari hasil uji Spearman’s rho didapatkan
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < a (0,05).
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Saran yang dapat saya berikan adalah diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
upaya peningkatan pengetahuan siswa/siswi terkait dengan asupan pola makan khususnya
dalam pemilihan jajanan sehat makanan ringan yang mengandung zat gizi. pihak sekolah
sebaiknya menyediakan kantin dengan makanan yang bervariasi dan kandungan gizi anak
dapat tercukupi. Siswa/siswisebaiknya lebih selektiflagi dalam mengonsumsi dan memilih
jajan yang akan dikonsumsi. Sehingga kondisi kesehatan dan status gizi akan selalu baik.
Pengetahuan orang tua lebih kreatif dalam pemberian makanan sehat dan mencegah anak
tidak sembarang jajan di lingkungan sekolah dengan cara membuat memvariasikan menu
makanan bekal untuk anak di sekolah dengan menyajikan makanan yang lengkap dan
mengandung zat gizi agar anak tidak jajan sembarang. Disarankan pada peneliti
selanjutnya untuk melakukan penelitian di sekolah yang berbeda atau lebih dari satu
sekolah agar informasi tentang pengetahuan jajan sehat pada anak usia sekolah dapat lebih
luas. peneliti selanjutnya dapat dijadikan sebagai sumber literatur dan penelitian dalam
pengembangan bidang kesehatan khususnya mengenai pengetahuan jajan sehat pada anak
dan juga sebaiknya memiliki literatur yang lebih bervariasi lagi terkait jajanan sehat

makanan ringan untuk menambah wawasan dan pengetahuan.
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